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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dijelaskan pada bab 

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kepemimpinan Transformational berpengaruh negatif secara signifikan 

terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada industri alas kaki 

Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh seorang pemimpin 

terhadap OCB karyawan, kepemimpinan transformational dibutuhkan untuk 

mendorong keaktifan karyawan dalam bekerja dan berpartisipasi aktif di 

dalam dan di luar perusahaan. Hasil negatif dan signifikan menunjukkan 

bahwa semakin sering kepemimpinan transformational diterapkan di dalam 

perusahaan maka peran OCB karyawan semakin rendah. Maka dalam hal ini 

Kepemimpinan Transformational berpengaruh negatif secara signifikan 

terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

 

2. Komitmen Organisasi berpengaruh positif secara signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada industri alas kaki. Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh komitmen organisasi dapat 

mempengaruhi OCB karyawan untuk tetap bertahan dan bekerja pada 

perusahaan dan juga memiliki hubungan yang sangat baik dengan atasan, 

rekan kerja dan perusahaan. Semakin tinggi komitmen organisasi pada 

perusahaan maka akan semakin tinggi pula peran OCB karyawan dalam suatu 

perusahaan. Maka dalam hal ini Komitmen Organisasi berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). 
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3. Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada industri alas kaki. 

Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh kepuasan kerja berpengaruh 

terhadap OCB karyawan tetapi tidak bermakna. Karyawan yang bekerja 

dengan sistem target membuat mereka semakin semangat untuk 

menyelesaikan target yang mereka capai dan mereka secara langsung  saling 

tolong - menolong dengan rekan kerja yang terdapat pengaruh faktor 

kepuasan kerja, sehingga kepuasan kerja memiliki pengaruh pada peran OCB. 

Maka dalam hal ini Kepuasan Kerja berpengaruh positif secara tidak 

signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

 

 

5.2 Keterbatasan 

1. Penelitian ini hanya mengambil sample sebanyak 150 responden yang terbagi 

atas dua perusahaan yaitu 75 karyawan di perusahaan pertama dan 75 

karyawan di perusahaan kedua. Sehingga penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat mengambil sample yang lebih agar di lakukan penelitian yang 

menghasilkan pengaruh yang maksimal. 

2. Keterbatasan waktu yang menyebabkan jam kerja padat sehingga hanya 

beberapa responden yang dapat dijadikan sample peneliti. 

3. Peneliti hanya bisa mengambil sampel yaitu karyawan pada bagian kantor. 

Untuk bagian produksi dan lainnya tidak bisa dijadikan sample karena tidak 

bisa di ganggu selama jam kerja.   

 

 

 

 

 

 



53 
 

5.3 Saran 

Berdasarkan pada simpulan hasil simpulan di atas, maka saran yang diajukan 

peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Kepemimpinan Transformational 

Harapan untuk perusahaan PT Wangta Agung dan PT SS Utama 

dalam hal ini peran pemimpin sangatlah penting untuk memberikan dorongan 

dan motivasi agar peran ekstra atau lebih pada karyawan semakin terlihat 

dalam bekerja, semakin aktif dan semakin sering karyawan membantu rekan 

kerjanya bahwa dipastikan karyawan memiliki tingkat keperdulian tinggi dan 

sosialisasi yang tinggi guna untuk mengembangkan perusahaan yang lebih 

baik dan maju dan juga dapat bersaing dengan perusahaan lain. Karyawan 

dapat bekerja dengan hasil yang maksimal jika peran pemimpin dalam 

memberikan dorongan dan motivasi dilakukan dengan teratur dan efisien agar 

karyawan dapat berperan lebih aktif dan bersosialisasi di dalam maupun di 

luar perusahaan sehingga memberikan timbal balik positif pada perusahaan.  

 

2. Komitmen Organisasi 

Komitmen Organisasi terbukti berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap OCB, tetapi perusahaan masih harus melakukan pengembangan 

untuk peran lebih yang harus dilakukan karyawan baik di dalam perusahaan 

maupun di luar perusahaan. Perusahaan harus memberikan arahan yang jelas 

dan teratur seperti pada kelompok organisasi dan individu karyawan. 

Komitmen organisasi yang tinggi akan membentuk suatu pengembangan yang 

baik pada pemimpin, karyawan, rekan kerja, dan perusahaan maka dari itu 

perlu adanya informasi tambahan dari luar seperti mengikuti seminar yang 

harus di ikuti oleh beberapa tim ataupun orang – orang yang bisa 

dikategorikan mereka dapat memahami akan tema seminar tersebut. 

Mengikuti program seminar tambahan dan kegiatan lain mengenai 
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pengembangan perusahaan akan membantu peran lebih yang dilakukan oleh 

karyawan agar dapat mengembangkan perusahaan semakin maju dan dapat 

bersaing dengan perusahaan lain bahkan dapat menambah nilai keunggulan 

pada hasil produk, penjualan dan eksport perusahaan.    

 

3. Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja berpengaruh positif secara tidak signikan pada OCB, 

semakin tinggi karyawan merasakan kepuasan kerja maka berpengaruh 

terhadap peran OCB yang diterapkan di perusahaan. Harapan untuk 

perusahaan dalam hal ini perusahaan harus bersikap adil kepada semua 

karyawan untuk pemberian promosi jabatan yang mana karyawan memiliki 

perkembangan selama bekerja, karena dari pemberian promosi jabatan yang 

lebih baik akan mempengaruhi pada pemberian gaji yang lebih baik dari 

sebelumnya. Kepuasan kerja yang baik akan berdampak pada peran OCB 

karyawan dan semakin terlihat jika mereka mendapatkan perlakuan yang adil 

sehingga memberikan timbal balik yang baik antara pemimpin, karyawan dan 

perusahaan. Kepuasan kerja yang diperoleh karyawan berperan penting pada 

perusahaan, karena semakin mereka merasakan kepuasan kerja yang baik 

mereka dapat meningkatkan perkembangan perusahaan yang lebih baik. 
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4. Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Harapan untuk perusahaan dalam peran OCB karyawan lebih 

ditingkatkan untuk keaktifan dan partisipasi karyawa dalam bekerja. Dengan 

mengikuti kegiatan di luar perusahaan akan membantu informasi dan 

wawasan yang diperoleh karyawan dan juga membantu sosialisasi karyawan 

semakin luas dan berkembang dengan baik yang dapat membantu 

perkembangan perusahaan semakin maju. Memberikan training dan kegiatan 

lainnya di luar pekerjaan secara terstruktur akan membuat karyawan semakin 

aktif dan bersosialisasi semakin berkembang dan dapat mempengaruhi 

individu karyawan dan pada perusahaan. Mengikuti seminar dan kegiatan lain 

yang ada di luar perusahaan yang membuat semakin banyaknya partisipasi 

karyawan juga membantu informasi dan wawasan lebih luas secara individu 

membantu kinerja yang semakin baik dari waktu ke waktu yang kemudian 

memberikan dampak pada harapan perusahaan dapat berkembang lebih baik 

dan dapat bersaing dengan industri alas kaki lainnya di luar Surabaya.  
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